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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap penafsiran tiga mufassir Nusantara 

yakni Abdurrauf as-Singkili, Buya Hamka, dan M. Quraish Shihab terhadap Qs. 

At-Taubah ayat 71 dan Qs. An-Naml ayat 22–23 dalam kaitannya dengan 

kepemimpinan perempuan. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam tafsir Tarjuman al-Mustafid karya Abdurrauf as-Singkili, ia tidak 

menyinggung secara langsung isu kepemimpinan perempuan. 

Penafsirannya cenderung fokus pada makna umum ayat dan konteks moral 

spiritual. Padahal Abdurrauf sebagai orang yang hidup di zaman 

pemerintahan yang dipimpin oleh perempuan pada masa itu dan ia menjadi 

mufti serta menulis tafsirnya disaat itu tetapi di dalam tafsirnya tidak ada 

terdapat penafsiran yang jelas mengenai kepemimpinan perempuan. 

2. Buya Hamka secara tegas mendukung kepemimpinan perempuan, terlihat 

dari salah satu penafsirannya dengan menunjukkan bahwa kata "awliyā’" 

dalam ayat Qs. At-Taubah ayat 71 mengandung makna kepemimpinan 

tanpa membedakan jenis kelamin, di ayat lain juga mengakui Ratu Balqis 

sebagai kepemimpinan perempuan yang pernah ada serta dalam Qs. al-

Baqarah ayat 30 Menafsirkan khalifah sebagai manusia secara umum, laki-

laki dan perempuan, yang memikul amanah besar di bumi. Hal ini berarti, 

baik laki-laki maupun perempuan memiliki potensi yang sama. 



88 
 

 
 

3. Sedangkan dalam tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, terhadap Qs. 

At-Taubah ayat 71 mendukung konsep kepemimpinan perempuan secara 

tidak langsung, Ia menegaskan prinsip kesetaraan tanggung jawab 

keagamaan antara laki-laki dan perempuan, penafsirannya pada Qs. an-

Naml ayat 22-23 menyatakan bahwa perempuan itu mempunyai hak seperti 

yang didapatkan laki-laki untuk bisa memimpin dan dia tidak meragukan 

hal itu lagi karena dia hidup di negara yang konstitusi mengakui hak 

perempuan bisa menjadi pemimpin. Ia melihatnya sebagai simbol 

rasionalitas dan keberhasilan perempuan dalam memimpin. Menafsirkan 

kata khalifah secara inklusif, mencakup seluruh manusia tanpa 

membedakan jenis kelamin. 

4. Perbandingan ketiganya menunjukkan gaya penafsiran mereka berbeda 

bahwa dalam Tafsir tarjuman al-Mustafid, Abdurrauf menafsirkannya 

secara ringkas dan tradisional Abdurrauf as-Singkili cenderung netral atau 

tidak eksplisit, Buya Hamka memberi dukungan terbuka bagi 

kepemimpinan perempuan, sedangkan Quraish Shihab menafsirkan secara 

universal dan kontekstual, mengakui kesetaraan tanpa pembatasan gender. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa dalam tradisi tafsir 

Nusantara, terutama yang bercorak modern seperti al-Azhar dan al-

Mishbah, terdapat ruang yang jelas untuk mendukung kepemimpinan 

perempuan di ruang publik. Sementara tafsir klasik seperti Tarjuman al-

Mustafid, meskipun tidak membahas langsung topik ini, tetap relevan 

sebagai representasi pandangan mufassir klasik dari Nusantaran dan tetap 
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tidak menafikan kontribusi perempuan dalam masyarakat. Perbedaan 

pendekatan ini memperkaya khazanah pemikiran tafsir Nusantara dan 

menunjukkan bahwa posisi perempuan sebagai pemimpin bukanlah hal 

yang asing dalam wacana Islam, selama tetap berpijak pada tanggung 

jawab, nilai-nilai keadilan dan ketakwaan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyadari bahwa kajian ini masih 

memiliki banyak keterbatasan dan kekurangan. Peneliti menyarankan kepada 

para peneliti selanjutnya agar terus melakukan kajian mendalam terhadap ayat-

ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang peran dan kontribusi perempuan, 

khususnya dalam konteks kepemimpinan sosial dan politik. Peneliti juga 

berharap kepada semua lembaga dan kalangan masyarakat, selama yang 

memimpin agar senantiasa mengajak kepada kebaikan dan tidak bertentangan 

dengan syariat Islam. Karena dalam al-Qur’an, laki-laki dan perempuan sama-

sama diberi tanggung jawab untuk menegakkan nilai-nilai kebaikan dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan awal dalam 

mengembangkan literatur tafsir Nusantara, khususnya yang membahas 

keterlibatan perempuan dalam kepemimpinan. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat dan menjadi bahan rujukan awal bagi siapapun yang ingin 

mendalami topik serupa di masa mendatang.  
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